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  Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 
Skripsi ini membahas tentang analisis alih media koleksi manuskrip lokal 
sebagai bentuk pelestarian di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan. Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu Bagaimana alih 
media koleksi manuskrip lokal sebagai bentuk pelestarian di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan dan Apa saja kendala yang di hadapi 
dalam kegiatan alih media koleksi manuskrip lokal oleh Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan dalam pelestarian manuskrip lokalnya. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis alih media koleksi 
manuskrip lokal sebagai bentuk pelestarian di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi Selatan dan untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh 
Dinas Perpustakaan dan Provinsi Sulawesi Selatan dalam mengalih media 
kankoleksi manuskrip lokalnya. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
metode kualitatif. Jumlah informan yang dijadikan sumber data adalah 5 orang. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Data yang telah diperoleh, diolah dengan menggunakan teknik pengolahan dan 
analisis data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa alih media koleksi manuskrip local 
sebagai bentuk pelestarian di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan dilakukan melalui beberapa tahapanya itu mulai dari membentuk 
tim kerja, melakukan survey, menjalin komunikasi dengan pihak pemilik 
manuskrip dan melakukan proses alih media. Kendala yang dihadapi dalam alih 
media koleksi manuskrip local sebagai bentuk pelestarian di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan adalah pada ruang penyimpanan 
microfilm yang sangattergantung pada suhuruangan dan adanya persyaratan adat 
dari pihak pemilik manuskrip yang perlu di penuhi apa bila ingin melihat dan 
menyentuh manuskrip. 







A. Latar Belakang Masalah 
Perpustakaan merupakan barometer peradaban suatu bangsa. Artinya ialah 
maju atau mundurnya suatu bangsa dapat dilihat dari perpustakaanya, karena 
perpustakaan merupakan institusi sosial yang diciptakan dan dipelihara oleh 
masyarakat (Ibrahim,2014:1). Perpustakaan bukan hanya menjadi sekedar tempat 
penyimpanan informasi namun juga menjadi tempat di mana informasi 
dikelola.Bahkan saat sekarang konsep mengenai perpustakaan semakin 
berkembang sebagai pusat kegiatan penelitian dan pendidikan serta aktifitas 
ilmiah lainnya. 
Perpustakaan sebagai sebuah tempat di mana informasi dikelola dan 
dikembangkan tentu lah harus memiliki manajemen yang baik, mulai dari 
pelayanan, pengelolaan hingga pemeliharan setiap bahan koleksinya. Oleh karena 
itu mereka yang bekerja di perpustakaan haruslah yang memiliki kompetensi di 
bidangngnya, utamanya dalam hal pelestarian koleksi. Dalam Undang-Undang 
No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan dinyatakan bahwa perpustakaan 
merupakan wahana pelestarian kebudayaan bangsa (UU No. 43 Tahun 2007 
tentang Perpustakaan, 2009: 3). 
Pelestarian bahan pustaka memiliki sejarah yang tidak terlepas dari sejarah 
perpustakaan itu sendiri. Pelestarian bahan pustaka sejak ribuan tahun lalu sudah 
menjadi tugas pustakawan, dimana saat sebuah perpustakaan berdiri berarti ada 
pula koleksi bahan pustakanya dan koleksi inilah yang dilestarikan dan dipelihara. 
Di Indonesia sendiri telah lama dilakukan pelestarian pada bahan pustaka, 




naskah baru dengan menggunakan daun lontar sebagai bahan tulisnya. Dengan 
teknologi informasi yang terus berkembang, maka mulai banyak bahan pustaka 
terbitan Indonesia yang dibuatkan mikrofilm dengan bantuan dari pihak asing. 
Salah satunya pengalimediaan naskah di Sulawesi Selatan yang dibuatkan 
mikrofilm dengan bantuan Australia (Ibrahim, 2014: 13). 
Pelestarian koleksi bukanlah hal yang mudah, karena membutuhkan 
banyak usaha dan kerja keras dalam menjaga isi kandungan yang terdapat dalam 
suatu dokumen. Dokumen-dokumen yang ada baik yang terdapat di perpustakaan 
dan arsip memiliki nilai penting yang harus lah dijaga dan dirawat. Selain karena 
isi kandungan yang dianggap penting, ada juga beberapa dokumen yang nilainya 
dianggap penting karena telah menjadi warisan budaya nenek moyang kita. 
Salah satu diantara banyaknya warisan kebudayaan darinenek moyang 
bangsa Indonesia yang memiliki nilai urgensi tinggi adalah manuskrip (naskah 
kuno). Diketahui bahwa di Indonesia terdapat banyak naskah-naskah kuno yang 
tertulis dalam berbagai bahasa dan aksara, bahkan banyakdiantaranya masih 
dimiliki dan disimpan oleh masyarakat umum. Adapula terdapat di berbagai 
lembaga daerah dan pusat, serta lembaga adat. Manuskrip merupakan suatu 
warisan dari sebuah peradaban manusia yang terakumulasi dari budaya kehidupan 
masa lalu yang mengandung nilai informasi yang sangatlah berharga baik ditinjau 
dari aspek sejarah atau punkandungan informasi yang dimuat di dalam naskah 
tersebut (Dewi, 2014: 1). 
Manuskrip sejatinya merupakan tradisi yang keberadaannya di tengah 
masyarakat sebagai bentuk refleksimajunya sebuah peradaban anak bangsa yang 
memilikinya. Adapun isi dari manuskrip yaitu tentang sejarah, ajaran budi pekerti, 




pemerintahan, undang-undang, hukum adat, pengobatan tradisional, teknologi 
informasi hikayat, ketuhanan dan sebagainya. 
Membahas mengenai manuskrip berarti berbicara mengenai kejadian yang 
ada di masa lampau, karena manuskrip mengandung nilai informasi yang sangat 
berarti dan dianggap penting, baik yang tinjau dari aspek sejarahnya maupun 
informasi yang terkandung di dalamnya. 
Salah satu persoalan serius yang dihadapidalam konteks pernaskahan atau 
manuskrip adalah banyaknyanaskah-naskah yang masih tersimpan di masyarakat. 
Oleh karena itu, upaya pelestarian, pemanfaatan, dan penyelamatanmanuskrip 
menjadi sebuah ketentuan. 
Manuskrip merupakan satu diantara banyakanya warisan budaya bangsa 
mulai dari berbagai artefak lainnya, yang kandungan isinya mencerminkan 
berbagai pemikiran, pengetahuan, adat istiadat serta perilaku masyarakat masa 
lalu. Adanya naskah kuno menjadi bukti bahwa perkembangan budaya literasi 
yang menjadi representasi dari berbagai sumber paling autentik dalam 
memberikan berbagai informasi sejarah pada masa tretentu (Sudarsono, 2009: 13). 
Untuk itu upaya pelestarian haruslah menjadi perhatian yang sangat 
seriusagar koleksi naskah-naskah tersebut tetap terjaga. Preservasi naskah-naskah 
kuno yang telah ada baik yang berada di instansi-instansi pemerintahan maupun 
swasta yang tidak dengan kekhususannya melindungi dan merawat naskah-naskah 
kuno maupun yang telah berada ditangan pribadi dengan preleksi presisi yang 
sangat ketat, sehingga apa yang menjadi koleksi tersebut adalah merupakan benar-
benar naskah-naskah kuno yang mempunyai nilai sejarah. 
Pelestarian bahan pustaka tidak hanya diperuntukkan bagi instansi-instansi 
pemerintahan namun masyarakat juga berkewajiban melestarikan koleksi 




Perpustakaan BAB II Pasal 6 ayat (1) bahwa masyarakat berkewajiban 
memelihara kelestarian koleksi perpustakaan; menyimpan, merawat, dan 
melestarikan naskah kuno yang dimilikinya dan mendaftarkannya ke 
Perpustakaan Nasional; serta menjaga kelestarian dan keselamatan sumber daya 
perpustakaan di lingkungannya (UU No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, 
2009: 8). 
Era digital berkembang ditandai dengan muculnya tiga teknologi, yaitu 
komputer, komunikasi dan multimedia. Perkembangan ketiga teknologi telah 
membuat muatan informasi atau pesan dalam komunikasi tidak lagi hanya berupa 
teks, angka, atau gambar saja, melainkan dapat berupa suara atau bahkan berupa 
gambar yang bergerak (film, video). Perkembangan ini selain mempercepat dalam 
proses aktivasi sehari-hari juga mempermudah aktivitas pelayanan kepada 
masyarakat dalam mengakses informasi (Elvina, 2010) 
Demikian halnya di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan menjalankan tugas dan fungsinya sebagaimana mestinya, yakni 
memberikan informasi kepada masyarakat. Informasi yang diberikan kepada 
masyarakat bisa dalam berbagai bentuk misalnya bentuk cetak dan non-cetak 
(digital) salah satunya melalui koleksi yang dialih mediakan ke dalam bentuk 
digital yaitu manuskrip lokal.  
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan memiliki 
berbagai macam koleksi manuskrip lokal baik yang berbahan kertas hingga 
berbahan daun Lontara. Semua koleksi ini didapatkan dari masyarakat langsung 
setelah melakukan ekpedisi naskah kuno dalam rangka mengumpulkan seluruh 
naskah kuno yang terdapat di Sulawesi Selatan.   
Untuk memudahkan para pemustaka yang berkunjung, Dinas Perpustakan 




yang berisi ringkasan seluruh naskah yang terdapat di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan serta melakukan transliterasi 
dan terjemahan dari aksara lontara kedalam bahasa yang mudah dipahami oleh 
pemustaka, sebab koleksi yang dominan dimiliki adalah koleksi dengan 
menggunakan aksara lontara. 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Makassar Provinsi Sulawesi 
Selatan melakukan proses pendigitalisasian atau pengalih mediaan serta 
perawatan dan perbaikan terhadap koleksi yang rusak sebagai salah satu bentuk 
pelestarian koleksinya. Hal ini dimaksudkan agar kandungan informasi yang ada 
di dalam setiap naskah kuno tetap terjaga hinga waktu ke waktu.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk membahas dan meneliti 
tentang upaya pelestarian manuskrip di Dinas Pepustakaan dan Kearsipan Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan yang nantinya akan dituangkan dalam sebuah skripsi 
yang berjudul “Analisis Alih Media Koleksi Manuskrip Lokal Sebagai Bentuk 
Pelestarian di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah penelitian ini ialah: 
1. Bagaimana alih media koleksi manuskrip lokalsebagai bentuk pelestarian di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan? 
2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam kegiatan alih media koleksi 
manuskrip lokal oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 






C. Fokus Penelitian dan Dekripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah batas pembahasan kajian dalam penelitian. 
Adapun fokus penelitian yang diambil adalah hal-hal yang terkait dengan 
pengalih mediaan koleksi manuskrip lokal sebagai bentuk pelestarian di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk memperjelas maksud dari judul yang diangkat dalam penelitian 
ini, maka penulis perlu mengemukakan definisi dari variabel judul yang 
diangkat yaitu: 
1. Analisis 
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-
musabab, duduk perkaranya, dsb) (Departemen Pendidikan Nasional. 
2008: 60). 
2. Alih Media  
Alih media adalah kegiatan pengalihan informasi arsip dari media 
konvensional (arsip kertas) ke media elektronik (media baru), yang secara 
hukum diperlakukan sama seperti halnya dengan dokumen asli dan telah 
mendapatkan legilasi dari pejabat yang berwenang (Harvey, 1993). 
3. Manuskrip 
Manuskrip merupakan karya tulisan tangan baik secara langsung 








pelestarian yaitu mencakup semua aspek usaha melestarikan bahan 
pustaka, keuangan, ketenagaan, metode dan teknik, serta penyimpanannya 
Menurut Martoatmodjo (2009: 1).  
 
D. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini membahas tentang tentang upaya pelestarian naskah 
kuno di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Ada 
pun beberapa referensi yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya: 
1. Pelestarian Bahan Pustaka oleh Andi Ibrahim, 2014. Buku ini membahas 
hal-hal yang berkaitan dengan pelestarian bahan pustaka serta cara 
pencegahan dan pemeliharaannya. 
2. Analisis Prosedur Alih Media Koleksi Local Content di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan oleh Setiawan, 2017. Skripsi ini 
membahas mengenai prosedur pengalih median koleksi local content yang 
ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan. 
3. Upaya Pelestarian Naskah Kuno di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan oleh Hijrana, 2015. Skripsi ini membahas 
mengenai segala bentuk upaya pelestarian naskah kuno yang ada di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.   
4. Preservasi Naskah Klasik oleh Faizal Amin, 2011. Artikel Jurnal ini 








E. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk menganalisis alih media koleksi manuskrip lokal sebagai bentuk 
pelestarian di Dinas Perpustakaan dan Kerasipan Provinsi Sulawesi 
Selatan.  
b. Mengetahui kendala yang dihadapi oleh Dinas Perpustakaan dan 
Provinsi Sulawesi Selatan dalam mengalih mediakan koleksi manuskrip 
lokalnya. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Ilmiah   
1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu dan 
pengembangan pengetahuan di bidang ilmu perpustakaan terutama 
kajian mengenai pelestarian manuskrip local melalui alih media 
koleksi. 
2) Menambah pengetahuan pustakawan khususnya bagi pustakawan di 
Dinas Perpustakaan dan Kerasipan Kota Makassar Provinsi 
Sulawesi Selatan dalam bidang teknologi pelestarian manuskrip 
lokal.  
b. Praktek  
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau 
pedoman bagi mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir yang 







A. Alih Media Koleksi 
Pengertian alih media diatur dalam PP Nomor 88 Tahun 1999 Tentang 
Tata Cara Pengalihan Dokumen Perusahaan yaitu mengalih mediakan ke dalam 
microfilm atau media lain yang bukan kertas dengan keamanan tinggi seperti CD 
ROM dan Worm. Adapun lebih rinci dijelaskan oleh Mustofa (2015: 4) bahwa 
alih media atau alih bentuk merupakan salah satu bentuk pelestarian yang 
dilakukan dengan mengubah bentuk atau media informasi dari bentuk kertas 
(tercetak) ke dalam bentuk lain seperti microfilm atau video disk atau bentuk 
lainnya. 
Beberapa hal yang melatar belakangi perlunya dilakukan alih media 
menurut Ibrahim (2014: 104-105) yaitu:  
a. Mengatasi kendala kekurangan ruangan. 
b. Mencegah kerusakan fisik bahan pustaka. 
c. Kelangkaan.  
Sedangkan menurut Dureau dan Clements, (1990: 2) mengemukakan ada 
dua tujuan alih media yaitu:  
a. Melestarikan kandungan informasi yang direkam dan dialihkan pada media 
lain. 
b. Melestarikan bentuk fisik asli bahan pustaka dan arsip sehingga dapat 
digunakan dalam bentuk seutuh mungkin. 
Martoadmodjo, (1993) menyimpulkan beberapa fungsi dari pelestarian 





a. Fungsi melindungi, alih media dapat melindungi bahan dokumen asli dari 
tingkat pemakaian tingkat tinggi yang dapat merusak dokumen tersebut, 
sehingga cukup dengan copy back up atau duplikat dari dokumen asli yang 
digunakan. 
b. Fungsi pendidikan, pemakai dokumen harus belajar bagaimana cara merawat 
dan memakai dokumen. 
c. Fungsi ekonomi, dengan pelestarian yang baik, bahan dokumen akan menjadi 
awet dan hemat ruangan.  
Sebelum kegiatan alih media dimulai, alangkah baiknya jika kita 
persiapkan terlebih dahulu perangkat keras dan perangkat lunak yang mendukung 
prosedur alih media bahan pustaka. Adapun perangkat keras dan perangkat lunak 
yang dibutuhkan menurut Abdul Rahman Saleh (2010: 11) antara lain:  
a. Perangkat keras, meliputi komputer dan alat pemindai (scanner).  
b. Perangkat lunak, meliputi Vistascan atau HP-scan atau perangkat lunak 
pemindai yang lain (biasanya disertakan pada waktu kita membeli alat 
pemindai atau scanner), Adobe acrobat (versi lengkap) untukmenghasilkan 
dokumen dalam bentuk PDF (Portable Dokument Format) dan MS Word 
untuk menulis dokumen yang kemudian disimpan dalam format DOC, RTF, 
ataupun PDF. 
Selanjutnya langkah-langkah melakukan alih media bahan pustaka secara  
singkat digambarkan menurut Abdul Rahman Saleh (2010: 13), sebagai berikut:  
a. Seleksi dan kumpulankan bahan yang akan dialih mediakan. Bahan-bahan 
yang akan dikonvensi dari tercetak menjadi digital perlu diseleksi untuk 





b. Pembongkaran jilid koleksi agar bisa dibaca alat pemindai (scanner). Proses 
ini perlu dilakukan untuk memudahkan operator pemindai melakukan proses 
pemindaian lembar demi lembar dari bahan pustaka tersebut.  
c. Pembacaan halaman demi halaman dokumen menggunakan alat pemindai 
yang kemudian disimpan dalam bentuk PDF. Jika menggunakan alat pemindai 
yang memilliki fasilitas ADF (Automatic Document Feeder) maka pembacaan 
alat pemindaian ini bisa dilakukan secara otomatis. Hasil dari proses ini adalah 
dookumen dalam bentuk elektronik atau file komputer.  
d. Pengeditan hasil pemindaian tadi walaupun sudah dalam bentuk elektronik, 
namun masih perlu diedit, terutama jika kertas yang ditemukan pada saat 
scanning tidak tepat benar. Oleh karena itu perlu dilakukan editing seperti 
pemotongan pinggiran halaman, pembalikan halaman, dan lain-lain sehingga 
hasilnya menjadi lebih mudah dan lebih enak dibaca.  Selain itu perlu juga 
dilakukan penggabungan halaman jika pemindaian dilakukan secara sepotong-
sepotong, serta perlu dilakuakan bookmarking agar halaman-halaman 
dokumen dapat diakses dengan cepat.  
e. Pembuatan serta pengolahan metadata (basis data) agar dokumen tersebut 
dapat diakses dengan cepat. Pembuatan basis data ini menggunakan perangkat 
lunak apa saja yang dapat dikenal dan biasa digunakan oleh manajer sistem. 
Namun bila manajer sistem belum mengenal dan terbiasa dalam menggunakan 
perangkat lunak basis data tertentu, disarankan untuk menggunakan perangkat 
lunak ISIS for Window atau lebih dikenal dengan WINISIS. Selain gratis 
perangkat lunak ini memiliki cukup banyak kelebihan-kelebihan diibanding 
dengan program perangkat lunak lain sejenis.   
f. Melengkapi basis data dengan abstrak bila perlu terutama dokumen-dokumen 





g. Proses selanjutnya ialah pemindahan atau penulisan dokumen PDF serta basis 
data ke CD-ROM atau DVD. Setelah dokumen digital selesai, maka tahap 
berikutnya adalah mengumpulkan dokumen-dokumen tersebut, menata, serta 
menggandakan ke dalam CD-R atau DVD. Selain itu jika server web sudah 
tersedia, maka dokumen ini bisa juga dipublikasikan melalui homepage atau 
halaman-halaman web. Kemudian jika menggunakan CD-R atau DVD maka 
harus diberi label agar urutan publikasi dapat diketahui dengan jelas.  
h. Pejilidan kembali dokumen yang sudah dibongkar. Jika dokumen tersebut 
masih diperlukan bentuk tercetaknya maka dapat dikembalikan ke bagian 
koleksi yang menyimpan bahan-bahan tercetak. 
Tahapan alih media koleksi dinyatakan oleh Syamsuddin dalam Jurnal 
Hartinah (2009: 15) yaitu: 
a. Menyusun perencanaan digital (Grand Design). 
b. Persiapan Sumber Daya Manusia (SDM) 
1) Memiliki teknologi informasi dan computer 
2) Melaksanakan Pendidikan dan pelatihan SDM 
3) Penyediaan fasilitas bagi pengguna jasa layanan informasi digital 
c. Penyiapan infrastruktur perpustakaan digital: 
1) Penyiapan ruangan: ruangan server, ruang koleksi, ruang baca, ruang 
reproduksi, ruang foto copy, ruang administrasi, dll. 
2) Penggelaran jaringan komunikasi, LAN, WAN, Wireless, internet. 
3) Pemasangan server, komputer terminal, komputer untuk database koleksi, 
scanner, printer, foto copy, dll. 
4) Instalasi software komputer dan menyiapkan buku-buku petunjuk yeknis 
yang dibutuhkan untuk kelengkapan perpustakaan digital. 





1) Pembuatan daftar dan pepngelompokan koleksi yang akan dilakukan alih 
media. 
2) Pengambilan koleksi dari ruang koleksi. 
3) Melakukan scan menggunakan scanner terhadap koleksi sesuai urutan 
dala daftar dan kelompok koleksi. 
4) Pengecekan dan pencocokan kelengkapan hasil scan dan koleksi yang 
scan. 
5) Pengembalian koleksi ke ruang koleksi. 
6) Hasil scan koleksi disimpan ke dalam database dan server, termasuk 
membuat backupdata, pemberian nama khusus terhadap file-file untuk 
memudahkan proses temu kembali. 
7) Hasil scan koleksi disiapkan dalam bentuk CD atau DVD untuk disimpan 
dalam ruang koleksi atau untuk kebutuhan diseminasi informasi. 
8) File-file hasil scan koleksi dihubungkan ke dalam websiter perpustakaan 
digital agar bisa diakses oleh pengguna melalui jaringan LAN/ WAN/ 
internet. 
9) Membuat buku petunjuk bagi pengguna tentang cara melakukan temu 
kembali/ akses informasi dan oeraturan-peraturan terhadap hak kekayaan 
intelektual (HaKI) terhadap koleksi bentuk digital. 
Dalam alih media koleksi tentunya ada maksud tujuan dalam melakukan 
alih media. Hal demikian juga berlaku pada koleksi langkah dan koleksi kuno 
sebagaimana disebutkan oleh Hartina (2009: 16) dalam jurnalnya yaitu: 
a. Melestarikan nilai/kandungan informasi. 
b. Meningkatkan akses pada informasi dan pengetahuan yang tersembunyi. 






d. Mempromosikan instansi/Lembaga sumber dokumen. 
Lebih lanjut dijelaskan oleh Hartinah (2009: 16) bahwa ada perlakuan 
khusus yang dilakukan terhadap dokumen langkah atau dokumen kuno menuju 
proses digitalisasi, yaitu: 
a. Seleksi dokumen berdasarkan prioritas kepentingan dan kualitas informasi. 
b. Identifikasi setiap halaman untuk melihat kualitas fisik. 
c. Lakukan konservasi bila diperlukan. 
d. Lakukan alih media atau digitalisasi. 
e. Organisasikan sesuai aturan pengolahan dokumen digital. 
f. Control kualitas informasi dan kelengkapannya. 
 
B. Manuskrip (Naskah Kuno) 
Kata manuskrip diambil dari ungkapan Latin codicesmanu scripti yang 
berarti buku-buku yang ditulis dengan tangan. Kata manu berasal dari kata manus, 
artinya tangan, dan scriptus berasal dari kata scribere, artinya menulis (Amin, 
2011: 91). 
Alimin menyatakan dalam dunia Ilmu Perpustakaan dan Informasi, naskah 
kuno sering juga disebut dengan istilah manuskrip, yaitu dokumen kuno yang 
tertulis atau ditulis tangan (Hijrana, 2015: 11). Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2008: 877) kata manuskrip berarti naskah tulisan tangan yang menjadi 
kajian dalam bidang filologi; naskah baik tulisan tangan dengan pena atau pensil, 
maupun ketikan (bukan cetakan).  
Naskah adalah benda konkret yang dapat dilihat dan dipegang dan 
merupakan karya hasil tulisan tangan yang menyimpan berbagai ungkapan pikiran 
dan perasaan hasil budaya bangsa pada masa lampau (Baried, 1985: 54).  Definisi 






“Manuskrip (manuscript) atau naskah kuno merupakan hasil pemikiran 
masyarakat masa lampau pada suatu wilayah, baik berupa nilai sejarah, 
kebiasaan, adat istiadat, ilmu pengetahuan, maupun kebudayaan yang 
dituangkan dalam bentuk tulisan berusia kurang lebih 50 tahun dan harus 
dilestarikan keberadaannya”. 
Manuskrip dipandang sebagai hasil cipta sastra budaya Indonesia karena 
teks yang terdapat dalam naskah merupakan suatu keutuhan yang mengandung 
pesan dan berhubungan erat dengan filsafat hidup serta bentuk kesenian yang lain.  
Naskah Nusantara mengemban isi yang sangat kaya. Apabila dilihat sifat 
pengungkapannya, dapat dikatakan bahwa kebayakan isi naskah mengacu pada 
sifat-sifat historis, didaktis, religius, dan belletri (Baried, 1985: 4). 
Namun, pada dasarnya pengertian manuskrip tidak dibatasi oleh 
kandungan isinya.  Manuskrip biasanya berisi paparan teks dalam berbagai bidang 
yang sangat luas, angka- angka matematis, peta, ilustrasi gambar atau foto, dan 
lain-lain. Pada masa lalu, terutama sebelum ditemukan mesin cetak, semua 
dokumen dihasilkan melalui tulisan tangan, baik berbentuk gulungan (scroll) 
papirus atau buku (codex) pada masa berikutnya (Amin, 2011: 92). Jadi wajar bila 
kebanyakan manuskrip berisikan tulisan tangan asli dari penulisnya.Hal inilah 
salah satu alasan yang membuat manuskrip dianggap begitu penting. 
Berdasarkan Undang-Undang Cagar Budaya Nomor 5 Tahun 1992 
disebutkan bahwa yang merupakan naskah kuno adalah dokumen dalam bentuk 
apapun yang ditulis dengan tangan atau diketik yang belum dicetak atau dijadikan 
buku tercetak yang berumur 50 tahun lebih. Dari isi Undang-Undang Cagar 
Budaya di atas dapat terbayang bahwa keadaan fisik dari naskah kuno yang 
berusia 50 tahun lebih tersebut tentu sudah rapuh atau rusak. Preservasi terhadap 





terkandung di dalam manuskrip tersebut terjaga dan dapat digunakan secara 
optimal. Dua hal yang perlu dilakukan dalam preservasi fisik naskah, yaitu 
dengan melakukan konservasi dan restorasi (Primadesi, 2010: 122). 
Dalam UU No. 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan (2009:3) di sebutkan 
bahwa “Naskah Kuno adalah semua dokumen tertulis yang tidak dicetak atau 
tidak diperbanyak dengan cara lain, baik yang berada di dalam negeri maupun di 
luar negeri yang berumur sekurang-kurangnya 50tahun, dan yang mempunyai 
nilai penting bagi kebudayaan nasional, sejarah dan ilmu pengetahuan. 
 
C. Pelestarian Bahan Pustaka 
Pelestarian bahan pustaka bukanlah hal yang baru bagi sebuah 
perpustakaan. Setiap bahan pustaka perlulah dilestarikan karena memiliki 
kandungan informasi yang dianggap penting. Apalagi dalam hal pelestarian 
manuskrip (naskah kuno) yang dianggap sebagai peninggalan atau cagar budaya.  
Dalam usaha pelestarian bahan pustaka, ada istilah-istilah baku yang biasa 
digunakan pada lingkungan perpustakaan, yaitu pelestarian (preservasi), 
pengawetan (konservasi), dan perbaikan (restorasi) (Almah, 2012: 163): 
1. Pelestarian (Preservasi) 
Pengertian pelestarian menurut IFLA (International Federation of Library 
Assosiation) yaitu mencakup semua aspek usaha melestarikan bahan pustaka, 
keuangan, ketenagaan, metode, dan teknik serta penyimpanannya (Ibrahim, 2014: 
32). Pelestarian bahan pustaka berarti melestarikan bukan hanya bentuk fisik 
tetapi juga melestarikan informasi yang terkandung di dalamnya. 
Quraisy Mathar (2014: 119) dalam bukunya menjelaskan bahwa preservasi 
adalah upaya pelestarian yang sifatnya menjaga koleksi untuk tetap utuh seperti 
kondisinya saat ini. Lebih lanjut dijelaskan oleh Andi Ibrahim (2014: 194) dalam 





dan memperbaiki semua fasilitas, sarana dan perabotan dan perlengkapan yang 
ada di perpustakaan, baik perlindungan dari kerusakan oleh sebab-sebab alamiah, 
maupun kerusakan akibat tangan-tangan manusia. 
Sebuah manuskrip atau naskah kuno perlu untuk dilestarikan 
keberadaannya agar tidak musnah dan dapat bermanfaat bagi masyarakat ke 
depannya. Pelestarian merupakan suatu usaha untuk memelihara dan melindungi 
bahan pustaka, sehingga bisa dimanfaatkan dalam jangka waktu yang lama. 
Menurut Mathar (2014: 119) beberapa faktor yang mempengaruhi 
kebijakan preservasi, antara lain: 
a. Kebijakan pimpinan. 
b. Jenis/nilai koleksi. 
c. Ketersediaan koleksi. 
d. Keterbatasab anggaran. 
e. Keterbatasan ruang dan waktu. 
f. Keterbatasan sumber daya manusia. 
g. Jangka waktu penyimpanan koleksi 
Menurut Martoatmodjo (2009: 16) berbagai unsur penting yang perlu 
diperhatikan dalam pelestarian bahan pustaka yaitu sebagai berikut: 
a. Manajemennya, perlu diperhatikan siapa yang bertanggung jawab dalam 
pekerjaan ini. Bagaimana prosedur pelestarian yang harus diikuti. Bahan 
pustaka yang akan diperbaiki harus dicatat dengan baik. Apa saja 
kerusakannya, apa saja alat dan bahan yang diperlukan dan sebagainya. 
b. Tenaga yang merawat bahan pustaka dengan keahlian yang mereka miliki. 
Mereka yang mengerjakan pelestarian ini hendaknya yang telah memiliki 
keahlian atau keterampilan dalam bidangnya, paling tidak telah mengikuti 





c. Laboratorium, yaitu suatu ruang pelestarian dengan berbagai peralatan yang 
diperlukan, misalnya alat penjilidan, lem, alat laminasi, alat untuk fumigasi, 
berbagai sikat untuk membersihkan debu dan sebagainya. Sebaiknya tiap 
perpustakaan memiliki ruang laboratorium sebagai tempat bahan pustaka yang 
perlu dirawat dan diperbaiki. 
d. Dana untuk keperluan kegiatan ini harus diusahakan dan dimonitor dengan 
baik, sehingga pekerjaan pelestarian tidak akan mengalami gangguan. 
Pendanaan ini tentu tergantung dari lembaga tempat perpustakaan bernanung. 
Kalua tidak mungkin menyelenggarakan bagian pelestarian sendiri, dianjurkan 
diadakan kerjasama dengan perpustakaan lain. Ini dapat menghemat biaya 
yang besar. 
Ada pun tujuan yang hendak dicapai terkait dengan kegiatan pemeliharaan 
bahan pustaka di perpustakaan yaitu (Ibrahim, 2014: 37): 
a. Menyelamatkan nilai informasi yang terkandung dalam setiap bahan pustaka 
atau dokumen. 
b. Meyelamatkan bentuk fisik bahan pustaka atau dokumen. 
c. Mengatasi kendala kekurangan ruang. 
d. Mempercepat proses temu balik atau penelusuran dan perolehan informasi. 
e. Menjaga keindahan dan kerapian bahan pustaka. 
f. Mencegah koleksi perpustakaan dari kerusakan akibat penggunaan yang keliru 
oleh mahasiswa. 
 
2. Konservasi (Perawatan) 
Konservasi secara umum diartikan dengan pelestarian, namun dalam 
khasanahnya sangat banyak pengertian yang ada. Konservasi dapat diartikan 





a. Kebijakan dan kegiatan yang mencakup melindungi bahan pustaka dari 
kerusakan. Kegiatan ini mencakup metode dan teknik yang digunakan dan 
dilakukan oleh teknisi. Kegiatan konservasi yang biasanya dilakukan adalah 
deadifikasi, enkapsulasi, atau laminasi, membuat film mikro, penyimpanan 
dalam bentuk digital atau elektronik. 
b. Penggunaan prosedur kimia atau fisika dalam pemeliharaan dan penyimpanan 
pustaka untuk menjamin keawetan bahan pustaka. 
Sakamoto menjelaskan aktivasi konservasi naskah terdiri atas 5 
komponen, yaitu (Wirajaya2016: 65):  
a. Preventive conservation, ialah tindakan langsung atau tidak dalam 
mengoptimalkan kondisi lingkungan untuk memperpanjang umur koleksi, 
yaitu berkaitan dengan kebijakanseperti mencakup pelatihan, membangun 
kesadaran dan staf yang professional. 
b. Passive conservation, merupakan kegiatan yang berhubungan langsung atau 
tidak untuk memperpanjang umur koleksi seperti kebersihan udara, 
penggunaan AC, dengan melakukan survei terhadap kondisi fisik koleksi.  
c. Active conservation, merupakan tindakan yang berhubungan langsung dengan 
koleksi, seperti menyampul koleksi, membersihkan koleksi, menghilangkan 
asam. 
d. Restoration, merupakan tindakan untuk memperpanjang umur koleksi dengan 
memperbaiki penampilan koleksi mendekati keadaan semula sesuai dengan 
aturan dan etikanya. 
e. Digitalization, yaitu sebuah tindakan untuk melakukan pembuatan salinan 
naskah kuna berbasiskan teknologi digital. Digitalisasi merupakan sebuah 
upaya penyelamatan naskah-naskah kuno dengan memanfaatkan teknologi 





mengupayakan, baik naskah asli maupun naskah duplikatnya dapat bertahan 
dalam jangka waktu yang relatif lama.  
Dengan demikian, digitalisasi merupakan bagian dari konservasi yang 
berupaya menyelamatkan naskah dari kemusnahan. 
Alih media digital adalah salah satu kegiatan melestarikan khasanah 
budaya bangsa dengan mengalih media dari bentuk asli ke bentuk media digital. 
Beberapa hal yang melatarbelakangi perlunya dilakukan kegiatan alih media atau 
digitalisasi dikemukakan Ibrahim (2014: 103) dalam bukunya Pelestarian Bahan 
Pustaka, yaitu: 
a. Mengatasi kendala kekurangan ruangan 
Setiap perpustakaan tentu melakukan kegiataan pengadaan koleksi untuk 
menambah kelengkapan koleksi yang dimiliki. Biasanya pertumbuhan dan 
perkembangan koleksi ini tidak diimbangi oleh perluasan ruangan perpustakaan. 
Akibatnya rak-rak yang tersedia untuk menampung koleksi semakin penuh dan 
sesak, sehingga membuatan ruangan perpustakaan tidak nyaman lagi. Salah satu 
upaya mengatasi masalah ini adalah dengan melakukan kegiatan alih media dari 
bentuk asli ke bentuk digital. 
b. Mencegah kerusakan fisik bahan pustaka 
Tentunya bahan pustaka tersebut tidaklah dapat bertahan terlalu lama, 
seiring dengan bertambahnya usia fisik dokumen tersebut ada banyak hal yang 
menyebabkan kerusakan dari segi fisiknya, baik faktor internal maupun faktor 
eksternal. Dalam upaya menyelamatkan informasi yang terdapat dalam bahan 
pustaka tersebut maka perlu dilakukan kegiatan alih media. 
c. Kelangkaan  
Dari sekian banyak bahan pustaka yang dikoleksi perpustakaan tentu 





baik dari segi fisiknya maupun segi informasinya. Upaya pelestarian koleksi yang 
bernilai historis dan langka ini salah satunya adalah dengan melakukan kegiatan 
alih bentuk dari fisik ke bentuk digital. 
Menurut Mathar (2014: 120) kebijakan konservasi terhadap koleksi yang 
rusak dipengaruhi oleh beberapa faktor yang antara lain adalah: 
a. Kebijakan pimpinan. 
b. Kebutuhan pemustaka. 
c. Kelangkaan koleksi. 
d. Nilai guna koleksi. 
e. Anggaran yang tersedia. 
f. Ruang dan waktu yang tersedia. 
g. Kemampuan sumber daya manusia 
 
3. Restorasi (Perbaikan) 
Setelah dilakukan konservasi, manuskrip akan mengalami restorasi. 
Restorasi adalah mengembalikan bentuk naskah menjadi lebih kokoh (Primadesi, 
2010: 122). Menurut Lasa (2010: 258) dalam Kamus Kepustakawanan Indonesia 
mengemukakan bahwa restorasi (restoration) biasa juga disebut reparasi, yakni 
tindakan khusus yang dilakukan untuk memperbaiki bahan pustaka atau dokumen 
lain yang rusak atau lapuk. 
Untuk melakukan restorasi harus melihat keadaan manuskrip tersebut, 
karena tiap kerusakan fisik perlu ditangani dengan cara yang berbeda. Hal ini 
dikarenakan cara manuskrip rusak ada bermacam-macam, tergantung sebab dan 
jenis kerusakan.  Sehingga dalam melakukan restorasi ada beberapa langkah-







a. Membersihkan dan melakukan fumigasi. 
b. Melapisis dengan kertas khusus (doorslagh) pada lembaran naskah yang 
rentan. 
c. Memperbaiki lembaran naskah yang rusak dengan bahan arsip. 
d. Menempatkan di dalam tempat aman. 
e. Menempatkan pada ruangan ber-AC dengan suhu udara teratur. 
Menurut Wirawati, adapun upaya yang dapat dilakukan dalam 
perbaikan manuskrip seperti manuskrip lontar antara lain: 
a. Tulisan pudar 
Lontar yang tulisannya pudar dapat dilakukan penghitaman kembali 
dengan menggunakan kemiri bakar yang telah ditumbuk halus sehingga akan 
keluar minyak dari kemiri tersebut. 
b. Lontar kaku/kering 
Pelemasan terhadap lontar dilakukan untuk mengembalikan bentuk lontar 
sesuai aslinya. Untuk memberikan fleksibilitas pada lontar dapat juga dilakukan 
dengan meminyaki menggunakan minyak kayu aras, minyak serai, kayu putih 
cengkeh dan minyak wijen. Tetapi dapat juga digunakan gliserin yang dicampur 
alcohol dengan perbandingan 1:1. Untuk menjaga kelenturan dapat dilakukan 
dengan penguapan selanjutnya di peras dengan cara menjepit diantara dua buah 
kayu. 
c. Lontar patah/retak 
Perbaikan lontar retak/patah dilakukan dengan cara menyambung kembali 
menggunakan tissue Jepang (Japanese tissue) dengan perkat yang digunakan 
adalah polivinyl asetat (PVA) dan Carboxyl Metil Celloluse (CMC). Lontar yang 
patah juga dapat dienkapsulasi menggunakan plastic polyester (mylar) dengan 





Sebagai pustakawan harus dapat memperbaiki dokumen yang rusak, baik 
kerusakan kecil maupun kerusakan berat. Perpustakaan sebaiknya memiliki 
ruangan khusus untuk melakukan pekerjaan ini. Berbagai macam kerusakan lain 
yang mungkin terjadi, tidak boleh ditolak oleh bagian pelestarian. Peralatan yang 
diperlukan, serta bahan dan cara mengerjakan perbaikan harus dipelajari oleh 
seorang pustakawan atau teknisi bagian pelestarian (Martoadmodjo, 2009: 28). 
Untuk pemeliharaan manuskrip berbahan kertas, dapat dilakukan dengan 
cara sebagai berikut (Hijrana, 2015: 17): 
a. Reproduksi 
Koleksi langka, penting, bernilai historis, atau mudah rusak perlu 
direproduksi. Reproduksi ini dapat dilakukan dengan cara fotokopi, pembuatan 
bentuk mikro, dan pembuatan duplikasinya. 
b. Penjilidan 
Bahan-bahan yang perlu dijilid antara lain lantaran sampulnya mudah 
rusak, sampulnya terlalu tipis, terlepas jilidannya, atau majalah lepas. 
c. Laminasi/ penyampulan 
Laminasi/penyampulan ini dengan cara memberikan pelindung plastik atau 
bahan lain agar bahan pustaka itu tidak sobek atau hancur. Di samping itu, dengan 
penyampulan buku tampak rapi. 
d. Penyiangan 
Penyiangan adalah proses pengeluaran buku dari jajaran koleksi suatu 
perpustakaan. Pengeluaran ini didasarkan pada pertimbangan bahwa koleksi itu 
tidak diminati lagi, sudah ada edisi baru, atau bertentangan dengan kebijakan 








Fumigasi atau pengasapan bertujuan untuk membunuh jamur mapun 
serangga yang tumbuh pada bahan kertas. Fumigasi dapat dilaksanakan dalam 
kotak, lemari fumigasi, ruang fumigasi, ruang penyimpanan arsip, ruang 
perpustakaan, maupun ruang deposit. 
 
D. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
1. Perpustakaan Umum 
Perpustakaan umum sebagai sarana pendidikan untuk mendidik diri sendiri 
dengan kata lain tempat mendapatkan pendidikan nonformal,mempunyai tugas 
untuk menghimpun, memelihara dan mendayagunakan bahan perpustakaan untuk 
kepentingan Perpustakaan umum menurut Ibrahim (2012: 39) adalah 
perpustakaan yang mempunyai tugas melayani seluruh lapisan masyarakat tanpa 
membedakan tingkatan usia, tingkatan sosial, dan tingkat pendidikan. Menurut 
manifesto perpustakaan oleh UNESCO bahwa perpustakaan umum merupakan 
cerminan perwujudan prinsip demokrasi di mana perpustakaan umum mampu 
berfungsi sebagai tempat pembelajaran seumur hidup untuk seluruh lapisan 
masyarakat. 
Dari definisi di atas dapat dijelaskan bahwa perpustakaan umum adalah 
perpustakaan yang mengabdi pada kepentingan masyarakat dalam memenuhi 
kebutuhan pendidikan dan pembelajaran seumur hidup. 
Menurut Sulistyo Basuki (1994: 46) menyatakan bahwa perpustakaan 
umum mempunyai 4 tujuan utama masyarakat Indonesia.yaitu: 
a. Memberikan kesempatan bagi masyarakat umum untuk membaca bahan 





b. Menyediakan sumber informasi yang cepat, tepat dan murah bagi masyarakat, 
terutama informasi mengenai topik yang berguna bagi mereka dan yang 
sedang hangat dalam kalangan. 
c. Membantu warga untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya 
sehingga yang bersangkutan akan bermanfaat bagi masyarakat sekitarnya, 
sejauh kemampuan tersebut dapat dikembangkan dengan bantuan bahan 
pustaka. 
d. Bertindak selaku agen kultural, artinya perpustakaan umum merupakan pusat 
utama kehidupan social budaya bagi masyarakat sekitarnya. 
 
2. Kearsipan 
Kearsipan berasal dari kata arsip yang dalam Undang-Undang No. 43 
Tahun 2009 tentang kearsipan adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam 
berbagai bentuk media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga negara, pemerintah daerah, 
lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik, or.ganisasi kemasyarakatn, 
dan perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara (Hastuti, 2014: 18). Prinsip yang harus diperhatikan dalam mengelola 
arsip adalah mudah ditemukan kembali, sederhana, aman dan murah karena arsip 
semakin lama akan semakin menumpuk banyak (Santoso, 2014: 6). 
Kearsipan adalah suatu proses mulai dari penciptaan, penerimaan, 
pengumpulan, pengaturan, pengendalian, pemeliharaan dan perawatan serta 
penyimpanan warkat menurut system tertentu (Elqorni, 2012: 1). 
Kearsipan memegang peranan penting bagi kelancaran organisasi, yaitu 
sebagai sumber informasi dan sebagai pusat ingatan bagi organisasi. Mengingat 





kearsipan. Hal ini terbukti dengan diperlukannya beberapa peraturan perundangan 
yang mengatur tentang kearsipan Nasional. 
Adapun keunggulan dan fungsi yang dapat dilihat dari system penanganan 
kearsian setiap organisasi, yaitu (Elqorni, 2012: 3): 
a. Aktifitas kantor/organisasi akan berjalan dengan lancer. 
b. Dapat dijadikan bukti-bukti tertulis apabila terjadi masalah. 
c. Dapat dijadikan sebagai sarana komunikasi secara tertulis. 
d. Dapat dijadikan bahan dokumentasi. 
e. Dapat menghemat waktu, biaya dan tenaga. 
f. Sebagai alat pengingat. 
g. Sebagai alat penyimpanan warkat. 
h. Sebagai alat bantu perpustakaan diorganisasi. 
i. Merupakan bantuan yang berguna bagi pimpinan dalam menentukan 
kebijaksanaan organisasi. 
j. Kearsipan berarti penyimpanan secara tetap dan teratur warkat-warkat penting 
mengenai kemajuan organisasi. 
 
E. Integrasi Keislaman 
Pelestarian manuskrip lokal di Dinas Prepustakaan dan Karsipan Kota 
Makassar Provinsi Sulawesi Selatan membahas mengenai segala bentuk upaya 
pelestarian dan tindakan pemeliharaan serta tindak lanjut pemanfaatn manuskrip 
lokal oleh masyarakat. Sebagaimana Firman Allah swt. dalam Q.S. An-Nisaa 4: 
146: 
ئَِك َمَع اْلُمْؤِمنِينَ  ِ فَأُولََٰ ِ َوأَْخلَُصىا ِدينَهُْم َّلِلا ْى ََ  ۖإَِّلا الاِذيَن تَببُىا َوأَْصلَُحىا َواْعتََصُمىا بِبَّللا َ  َو







“Kecuali orang-orang yang bertaubat memperbaiki diri dan berpegang teguh 
pada (agama) Allah dengan tulus ikhlas (menjalankan) agama mereka karena 
Allah. Maka mereka itu bersama-sama orang-orang yang beriman dan kelak 
Allah akan memberikan pahala yang besar kepada orang-orang yang beriman 
(Al-Qurán dan Terjemahannya, 2012: 101)” 
Ayat ini mengecualikan ketentuan umum yang ditegaskan di atas bahwa 
orang-orang munafik dalam tingkat yang paling bawah dari neraka. Yang 
dikecualikan itu adalah yang telah bertaubat dengan menyesali dan meninggalkan 
kemunafikan mereka dan telah mengadakan perbaikan menyangkut angka-angka 
mereka, antara lain shalat yang selama ini mereka lakukan dengan malas dan 
pamrih serta telah berpegang teguh pada agama Allah, yakni bersungguh-sungguh 
menghubungkan diri dengan Allah swt. dan ikhlas serta tulus mengerjakan ajaran 
agama karena Allah swt. bukan karena riya. Jika mereka lakukan hal-hal tersebut, 
maka mereka itu bersama orang-orang mukmin yang mantap pula iman mereka 
dan pasti kelak Allah akan memberikan pahala yang besar bagi orang-orang 
mukmin, dank arena itu, bekas orang-orang munafik yang telah bertaubat akan 
memperoleh pula hal yang seupa (Shihab, 2002: 774). 
Al-Qur’an menganjurkan untuk melakukan perbaikan dalam bentuk 
apapun. Sebuah kaum yang melakukan perbaikan dan berpegang teguh pada 
agama Allah dan dilandasi dengan semangat keikhlasan merupakan orang-orang 
mukmin yang dijanjikan pahala yang besar oleh Allah swt. Perbaikan yang 
dilakukan adalah salah satu konsep perubahan fisik maupun non-fisik dalam 











A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
metode kualitatif untuk mendapatkan informasi mengenai alih media koleksi 
manuskrip lokal sebagai bentuk pelestarian di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 
Menurut Satori dan Komariah (2013: 5) penelitian kualitatif memiliki 
karakteristik dengan mendeskripsikan suatu keadaan yang sebenarnya, tetapi 
laporannya bukan sekedar laporan suatu kejadian tanpa suatu interpretasi 
ilmiah.Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 
kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti bertindak sebagai instrument kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat 
induktif, dan penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generaisasi 
(Sugiyono, 2013: 1). 
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Menurut Whitney 
dalam Moh.Nazir bahwa metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan 
interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam 
masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi 
tertentu, termasuk tentang hubungan-hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, 
pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan 
pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena (Nasir, 2003:16). 
Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif.Metode kualitatif ini 
digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama, menyusaikan metode 
kualitatif lebih muda apabila berhadapan dengan kenyataan ganda; kedua, metode 
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ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden; 
dan ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyusaikan diri dengan 
banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola yang dihadapi (Lexy 
J. moleong, 2000:5). 
Penelitian ini berupaya memberikan gambaran mengenai upaya pelestarian 
manuskrip lokal di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Makassar Provinsi 
Sulawesi Selatan. Penelitian ini juga untuk memberikan gambaran tingkat 
kerusakan manuskrip lokal yang ada dan tindakan yang harus dilakukan untuk 
melestarikannya. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi dilakukannya penelitian yaitu di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, Jl. Perintis Kemerdekaan, No. 
146, Makassar. 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian ini dilakukan pada bulan 09 September 
sampai dengan 17 Oktober 2018. 
Dalam penelitian ini tidak menggunakan populasi dan sampel, akan 
tetapi menggunakan sumber data, yang dalam penelitian ini adalah 
pustakawan. Ada pun jumlah informan yang akan diwanwancarai adalah 4 
orang. 
 
C. Sumber Data 





1. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari pustakawan yang 
bekerja di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
terkhusus pada bagian pelestarian manuskrip lokal. 
Dalam penelitian ini tidak menggunakan populasi dan sampel, akan tetapi 
menggunakan sumber data, yang dalam penelitian ini adalah pustakawan. Ada 
pun jumlah informan yang akan diwanwancarai adalah 4 orang. 
Adapun daftar informan yang ada di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Yaitu : 
Daftar Informan Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan 
No Nama Jabatan 
1. Muhajiri, S.Sos., MSi KABID Pelestarian Dan Pemeliharaan  
2. Andi Rosdiati, SE., MSi KASEK Preservasi Arsip 
3. Irwan Bidang Pembinaan Kearsipan 
4. Munasriana, S.S Bidang Pelestarian Bahan Pustaka Dan 
kearsipan 
Sumber : Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer 
bersumber dari kepustakaan yang berupa buku-buku dan dokumen yang berkaitan 






D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan bagian yang penting dalam sebuah 
penelitian. Arikunto (2012: 265) menyatakan bahwa menyusun instrument adalah 
pekerjaan yang penting dalam penelitian akan tetapi mengumpulkan data jauh 
lebih penting. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan usaha untuk menggali keterangan yang lebih 
dalam dari sebuah kajian dari sumber yang relevan berupa pendapat, kesan, 
pengalaman, pikiran dan sebagainya (Satori, 2013: 129). Jenis wawancara yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam. 
Wawancara mendalam adalah suatu proses mendapatkan informasi untuk 
kepentingan penelitian dengan cara dialog antara peneliti sebagai pewawancara 
dengan informan atau yang member informasi (Satori, 2013: 131). 
2. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan secara langsung keobjek penelitian 
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan (Ridwan, 2010: 104). Jika 
wawancara yang dilakukan adalah wawancara mendalam maka jenis observasi 
yang digunakan adalah observasi pasrtisipasi. 
Observasi partisipasi adalah teknik berpartisipasi yang sifatnya interaktif 
dalam situasi yang alamiah dan melalui penggunaan waktu serta catatan observasi 
untuk menjelaskan apa yang terjadi (Satori, 2013: 117). 
3. Dokumentasi 
Menurut Arikunto (2012: 23) dokumentasi merupakan metode yang 
digunakan untuk mencari dan mengenai hal-hal atau variabel yang berupacatatan, 
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transkrip, buku, suratkabar, majalah, prasasti, notulenrapat, lengger, agenda, dan 
sebagainya. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam  mengumpulkan dan agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik (Arikunto, 2012: 136). 
 Penelitian kualitatif yang menjadi instrument atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri. Peneliti sebagai hubungan instrumen, berfungsi menetapkan 
fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan atas semuanya (Sugiyono, 2012: 242). 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penulis sendiri, yakni peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, 
menganalisis, menafsirkan data hingga pelaporan hasil penelitian. Keberhasilan 
suatu penelitian tidak terlepas dari instrument yang digunakan, karena instrument 
yang digunakan dalam penelitian lapangan meliputi daftar pertanyaan penelitian 
atau pedoman wawancara, kamera, alat perekam, sertapulpen dan buku catatan. 
Instrument utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri. Oleh 
karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” beberapa jauh 
peneliti kualitatif siap melakukan penelitian, yang selanjutnya terjun kelapangan. 
Namun, selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka akan 
dikembangkan instrument penelitian sederhana, yang diharapkan dapat 
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah di temukan melalui 
observasi dan wawancara. Teknik observasi dapat dilakukan dengan cara 
pengamatan langsung yang terjadi dilapangan, sedangkan teknik wawancara 
merupakan teknik yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada informan 
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yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti dan melakukan validasi adalah 
peneliti sendiri (Sugiyono 2012: 222). 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah  melakukan pengumpulan data, maka penulis mengolah data 
tersebut dan menganalisisnya dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 
berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam 
catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya 
(Moleong, 2014: 274). 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu proses penelitian, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrak dan informasi data awal yang 
munculdaricatatan-catatan yang tertulis di lapangan. Reduksi data ini 
berlangsungs ecara terus menerus selama penelitian kualitatif berlangsung. 
2. Penyajian data 
Pada tahap ini, penulis mengembangkan sebuah deskripsi informasi 
tersusun untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data 
yang lasim digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk teks naratif, yaitu 
peneliti mendeskripsikan informasi yang telah diklasifikasikan sebelumnya. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi dengan 
mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari lapangan, mencatat 
keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada. Pada tahap ini penulis menarik 
kesimpulan dari data yang telah disimpulkan sebelumnya kemudian mencocokan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan 
Gedung Dinas Perpustakaan dan Kearsipan (DPK) Provinsi Sulawesi 
Selatan terbagi 4 lokasi. Gedung pertama bertempatkan di Jl. Sultan Alauddin 
Km. 7 Tala’salapang, gedung kedua bertempat di kawasan Kompleks Lagaligo 
yaitu gedung Pusat Peragaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Puspa IPTEK) – 
dulunya adalah Perpustakaan Multimedia, gedung ketiga bertempatkan di Jl. 
Malino Kabupaten Gowa yaitu Perpustakaan Yayasan Abdul Rasyid Daeng 
Lurang, dan gedung yang keempat bertempatkan di Jl. Perintis Kemerdekaan.   
Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan sudah ada sejak tahun 
1950 yang semula bernama perpustakaan negara berdiri berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 29103/S tanggal 23 Mei 
1956.   
Berdasarkan SK Mendikbud No. 0199/0/1998 tanggal 23 Juni 1978 dan 
No. 095/0/1979 tanggal 29 Mei 1979. Perpustakaan Negara dirubah namanya 
menjadi Perpustakaan Wilayah dan merupakan Unit Pelaksana Teknis Dirjen 
Kebudayaan dan di bawah Pusat Pembinaan Perpustakaan.   
Dengan adanya keputusan Presiden No. 11 Tahun 1989 tentang 
Perpustakaan Nasional RI, Perpustakaan Wilayah diubah menjadi Perpustakaan 
Daerah Sulawesi Selatan, di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada 
Perpustakaan Nasional RI, dimana Perpustakaan Nasional itu sendiri merupakan 
Lembaga Pemerintah Non Departemen (LPND) yang bertanggung jawab 
langsung pada Presiden.  
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Kepperes No. 50 Tahun 1997 tanggal 29 Desember 1997 Perpustakaan Daerah 
Sulawesi Selatan berubah lagi menjadi Perpustakaan Nasional Provinsi Sulawesi 
Selatan dan statusnya naik (dari tipe B ke tipe A dan dari eselon III/a ke eselon 
II/a.  
Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan No. 30 Tahun 2001 tanggal 31 
Januari tahun 2001 tentang pembentukan Organisasi dan tata kerja Badan Arsip 
danPerpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, maka Perpustakaan Nasional 
Provinsi Sulawesi Selatan berubah nama menjadi Badan Arsip dan Perpustakaan 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.   
Selama kuran waktu tersebut telah terjadi pergantian kepemimpinan 
sebagai berikut:  
a. Tahun 1950-1956: Perpustakaan Negara dipimpin oleh Y.E Tetengkeng 
b. Tahun 1956-1962: Perpustakaan Negara dipimpin oleh P.A Tiendos  
c. Tahun 1962-1965: Perpustakaan Negara dipimpin oleh Syafei  
d. Tahun 1965-1966: Perpustakaan Negara dipimpin oleh Mustari Sari  
e. Tahun 1966-1978: Perpustakaan Negara dipimpin oleh Ny. N. M.Rumangit L  
f. Tahun 1966-1978: Perpustakaan Wilayah dipimpin oleh Ny.N.M.Rumangit L 
g. Tahun 1978-1983: Perpustakaan Wilayah dipimpin oleh Drs. Idris Kamah  
h. Tahun 1983-1995: Perpustakaan Daerah dipimpin oleh Drs. Idris Kamah  
i. Tahun 1995-1998: Perpustakaan Daerah dipimpin oleh H. Athaillah Baderi  
j. Tahun 1998-2000: Perpusnas Provinsi dipimpin oleh H. M. Legiyo, SH  
k. Tahun 2001-2012: Badan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
dipimpin oleh Drs. Zainal Abidin.  
l. Tahun 2013-2015: Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan dipimpin oleh Drs. H. Abd. Rachman, MM 
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1. Visi dan Misi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan 
a. Visi 
Visi adalah pandangan jauh ke depan ke mana dan bagaimana intruksi 
Pemerintah harus di bawah dalam berkarya, agar tetap konsisten dan eksis, 
antisipatif, inovatif serta produktif. Pada hakikatnya visi adalah gambaran yang 
menantang tentang keadaan masa depan berisikan cita dan citra yang akan 
diwujudkan oleh instansi Pemerintah. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan mempunyai visi “Terdepan dalam Pembinaan dan Pelayanan 
Menuju Sulawesi Selatan Cerdas dan Budaya Tertib Arsip”. 
Adapun pengertian dari visi tersebut adalah menjadikan Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan sebagai Lembaga yang 
mampu menyajikan informasi arsip dan bahan pustaka kepada pemerintah dan 
masyarakat dalam rangka pencerdasan bangsa dan penerapan budaya tertib arsip. 
b. Misi 
Misi adalah sesuatu yang harus diemban atau dilaksanakan oleh SKPD/ 
Instansi Pemerintah sesuai dengan visi yang ditetapkan agar tujuan organisasi 
dapat terlaksana dan berhasil dengan baik. 
Dari visi tersebut Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan mempunyai misi  
1) Mewujudkan pembangunan perpustakaan bertaraf internasional (Strong 
Point tahun 2014) 
2) Meningkatkan pengelolaan dan penyelenggaraan perpustakaan dan 
kearsipan 
3) Meningkatkan SDM khusus tenaga fungsional pustakawan dan arsiparis 
4) Meningkatkan promosi gemar membaca dan budaya tertib arsip 
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5) Meningkatkan sarana dan prasarana kearsipan’ 
6) Meningkatkan kualitas layanan perpustakaan dan arsip 
7) Membangun perpustakaan dan arsip berbasis TIK 
8) Membangun jejaring berbagai jenis perpustakaan dan kearsipan 
9) Membangun jaringan sistem informasi kearsipan 
 
2. Tugas dan Fungsi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan sebagai salah 
satu unit kerja di bawah pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan bertanggungjawab 
langsung kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah sebagai Peraturan Daerah 
No. 9 Tahun 2008 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah, Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga Lain 
Provinsi Sulawesi Selatan yang memuat kedudukan, tugas pokok dan fungsi. 
Untuk menyelenggarakan tugas dan penyusunan pelaksanaan kebijakan 
daerah di Bidang Perpustakaan dan Arsip, berdasarkan asas desentralisasi, 
dekonsentrasi dan tugas pembantuan, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan mempunyai fungsi: 
a. Perumusan kebijakan teknis di bidang Perpustakaan dan Arsip meliputi 
deposit, pengembangan, pengolahan dan pelestarian bahan pustaka, layanan, 
otomasi dan pengembangan jaringan informasi perpustakaan, pengelolaan dan 
pelestarian arsip, pembinaan dan pengembangan kearsipan. 
b. Penyelenggaraan urusan Perpustakaan dan Arsip serta pelayanan umum di 
bidang deposit, pengembangan, pengolahan dan pelestarian bahan pustaka, 
layanan, otomasi dan pengembangan jaringan informasi perpustakaan, 
pengelolaan dan pelestarian arsip, pembinaan dan pengembangan kearsipan. 
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c. Pembinaan dan penyelenggaraan tugas di bidang deposit, pengembangan, 
pengolahan dan pelestarian bahan pustaka, layanan, otomasi dan 
pengembangan jaringan informasi perpustakaan, pengelolaan dan pelestarian 
arsip, pembinaan dan pengembangan kearsipan. 
d. Pemberdayaan fungsi Unit Pelaksana Teknis Badan (UPTB) dalam rangka 
penyusunan kebijakan teknis di bidang layanan perpustakaan dan arsip. 
e. Penyelenggaraan tugas lain yang diberikan Gubernur sesuai dengan tugas dan 
fungsinya. 
 
3. Susunan dan Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi Selatan 
Susunan organisasi adalah gembaran hubungan kerja untuk mencapai 
tujuan Bersama dengan cara menetapkan hubungan antar pegawai yang 
melaksanakan tugas, atau pembagian tugas, fungsi, wewenang serta 
tanggungjawab dalam hubungan kerjasama antar satu dengan lainnya. 
Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 
terdiri dari pejabat struktural, pejabat fungsional dan unsur staf dengan struktur 
organisasi sebagai berikut: 
a. Kepala Badan 
b. Sekretariat, terdiri dari: 
1) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
2) Sub Bagian Keuangan 
3) Sub Bagian Program 
c. Bidang, terdiri dari: 
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1) Bidang Deposit, Pengembangan, Pengolahan dan Pelestarian Bahan 
Pustaka (Sub Bidang Deposit dan Kelembagaan Perpustakaan dan Sub 
Bidang Pengembangan Pengolahan dan Pelestarian Bahan Pustaka) 
2) Bidang Layanan, Otomasi dan Pengembangan Jaringan Informasi 
Perpustakaan (Sub Bidang Layanan Informasi Perpustakaan, Sub Bidang 
Otomasi dan Pengembangan Jaringan Informasi Perpustakaan) 
3) Bidang pengelolaan dan Pelstarian Arsip (Sub Bidang Akuisisi dan 
Pengolahan Arsip, Sub Bidang Pemeliharaan dan Pelestarian) 
d. Bidang Pembinaan dan Pengembangan Kearsipan (Sub Bidang Pembinaan 
Kearsipan, Sub Bidang Pengembangan Layanan Informasi Kerasipan) 
e. Unit Pelaksana Teknis Badan (UPTB) Pemberdayaan Layanan (PL) 
perpustakaan dan arsip 
f. Jabatan Fungsional: 
1) Pustakawan 
2) Arsiparis 
B. Hasil Penelitian 
1. Alih Media Koleksi Manuskrip Lokal Sebagai Bentuk Pelestarian Di 
Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 
Alih media koleksi manuskrip lokal merupakan salah satu bentuk atau 
upaya pelestarian bahan pustaka yang dianggap memiliki kandungan infromasi 
yang penting. Alih media koleksi manuskrip lokal dilakukan oleh Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan agar setiap kandungan 
informasi yang ada di dalamnya tetap terjaga karena mengandung nilai-nilai 
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budaya masyarakat Sulawesi utamanya daerah Sulawesi Selatan. Berikut hasil 
wawancara peneliti dengan Informan I, yaitu: 
 “Manuskrip lokal perlu dilestarikan dan dijaga, salah satunya dengan 
alih media koleksi ke bentuk microfilm. Hal ini dimaksudkan agar 
kandungan informasi yang tertulis di dalamnya tetap terjaga, nilai budaya 
tetap ada dan tidak musnah” (Muhajir, 17 Oktober 2018). 
 
Hal serupa diungkapkan oleh Informan II, yaitu: 
“Setiap informasi memiliki nilai urgennya tersendiri, sama halnya dengan 
manuskrip.Karena dianggap mengandung informasi d6ari orang-orang 
terdahulu jadi perlu dilestarikan dengan cara alih media ini agar 
informasi yang terkandung di dalamnya masih terjaga dan jika di 
butuhkan masih tersedia” (Irwan, 15 Oktober 20). 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap kempat 
informan maka peneliti mengamati alih media manuskrip lokal dianggap sangat 
penting guna melestarikan dan menjaga informasi yang terkandung di dalamnya. 
Alih media dianggap perlu dilakukan karena diketahui bahwa bentuk fisik atau 
bentuk asli manuskrip lokal sangatlah rapuh karena sudah berumur dan fisiknya 
berbahan kertas yang bisa rusak seiring berjalannya waktu. Oleh sebab itu, Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan melakukan alih media 
koleksi manuskrip sebagai salah satu tugas dan kewajiban bagi mereka yang 
bergerak di bidang informasi. Alih media ini dimaksudkan agar nilai kandungan 
informasi yang terdapat di dalam manuskrip kuno dapat terus dilestarikan dan 





a. Pentingnya Alih Media Koleksi Manuskrip Lokal  
Koleksi manuskrip memiliki kandungan nilai informasi yang sangat 
penting dan dianggap sebagai warisan budaya. Sebagaimana dijelaskan dalam 
hasil wawancara berikut. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Informan I yang 
mengungkapkan bahwa : 
“Manuskrip itu adalah bagian dari budaya yang wajib dilestarikan karena 
merupakan warisan turun temurun dari nenek moyang kita. Makanya hal 
ini tidak boleh sampai hilang dan harus tetap terjaga” (Muhajir,17 
Oktober 2018). 
 
Hal demikian pula diungkapkan oleh Informan II bahwa : 
“Kalau ditanya seberapa penting, tentulah sangat penting. Karena 
apabila tidak dilestarikan bisa hilang dan nilai informasi yang di kandung 
bisa hilang kemudian pemustaka sangat susah untuk menemukan 
informasi mengenai warisan budaya jika tidak dilestarikan”(Irwan, 17 
Oktober 2018). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari informan tentang pentingnya manuskrip 
lokal memiliki kandungan yang sangat penting maka penulis berpendapat bahwa 
manuskrip lokal wajib dilestarikan karena manuskrip lokal merupakan  hasil 
warisan nenek moyang yang harus tetap terjaga. 
 
b. Tahap Alih Media Manuskrip Lokal di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi Selatan 
Dalam melakukan alih media koleksi manuskrip lokal di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan ada beberapa tahapan 
sebagaimana dijelaskan oleh Informan I 
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“Untuk alih media ini, dulu kami ada proyek membentuk tim kerja untuk 
mengumpulkan naskah. Dalam proyek itu ada sekitar 3 tahapan. Kita 
bekerjasama dengan Universitas Hasanuddin dalam proyek pengumpulan 
hingga alih media ini dilakukan” (Muhajir, 17 Oktober 2018). 
 
Lebih lanjut lagi  dijelaskan oleh Informan II bahwa : 
“Manuskrip lokal ini dialih mediakan langsung di tempat. Ada kamera 
khusus yang digunakan, karena pemilik tidak ingin jika naskahnya di 
bawah oleh kami jadi langsung di tempat kami lakukan alih media” 
(Irwan, 15 Oktober 2018). 
 
Sedangkan keterangan dari informan III mengungkapkan bahwa: 
“Untuk tahapan alih media saat sekarang sudah tidak dilakukan, karena 
sudah jarang yang pakai bentuk seperti itu. Jadi sekarang dilakukan 
dengan proses scanning ke computer jadi manuskripnya berbentuk 
gambar” (Andi Ros 15 Oktober 2018). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di atas maka 
penulis berpendapat bahwa dalam proses alih media pada manuskrip lokal di 
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan melakukan 
kerjasama dengan Universitas Hasanuddin dalam proyek pengumpulan 
naskah,proses scanning ke computer sehingga manuskripnya berbentuk 
gambar,adapun tahap yang dilalui, manuskrip lokal dialih mediakan langsung di 
tempat dengan menggunakan kamera khusus dikarenakan pemilik naskah tidak 





c. Jumlah Keseluruhan Manuskrip Lokal yang ada di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 
Berikut wawancara dengan informan III terkait jumlah keseluruhan 
Manuskrip Lokal yang ada dan telah dialihmediakan di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan. 
“Jumlah keseluruhan manuskrip kita sekitar 4000-an. Adapun yang telah 
dialih mediakan ke dalam bentuk microfilm itu sekitar 32 rol. Di mana 
setiap 1 rol nya berisikan beberapa manuskrip, bukan hanya satu” (Andi 
Ros, 15 Oktober 2018). 
 
Lebih spesifik dijelaskan oleh Informan IV yang menyatakan 
“Untuk jumlah keseluruhan yang ada di katalog sekitar 4049 manuskrip 
dan yang dialih mediakan ke microfilm sekitar 32 rol. Namun jumlah itu 
bertambah dan sekarang ada sekitar 5000-an koleksi baik itu bentuk 
microfilm maupun bentuk foto yang telah di Scanning” (Uci,17 Oktober 
2018. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas maka penulis 
berpendapat bahwa jumlah keseluruhan manuskrip lokal yang dimiliki sekarang 
oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan mencapai 
4000-an koleksi dan 32 rol dalam microfilm (Irwan, 15 Oktober 2018) 
 
d. Tahapan Setelah Proses Alih Media Koleksi Manuskrip Lokal di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 
Setelah melakukan alih media koleksi manuskrip lokal, tahapan 
selanjutnya ialah penyimpanan dan pelayanan. Sebagaimana hasil wawancara 
dengan Informan I berikut. 
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“Setelah di alih mediakan, manuskrip kemudian di simpan di ruang 
penyimpanan dengan suhu ruang tertentu. Ketika ada pihak peneliti yang 
membutuhkan bisa dilihat dengan melalui tahapan prosedur administrasi. 
Karena tidak boleh sembarang dilihat, harus ada maksud dan tujuan yang 
tertulis” (Muhajir, 17 Oktober 2018) 
 
Dijelaskan lebih lanjut oleh Informan IV bahwa: 
“Setiap manuskrip yang disimpan boleh dilihat dan dibaca oleh peneliti 
apabila membawa bukti surat penelitian dan tahu membaca tulisannya. 
Karena untuk menafsirkan setiap tulisan yang tertuang dalam manuskrip 
itu lumayan susah” Suci, 17 Oktober 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara dari informan diatas maka penulis dapat 
mengamati bahwa setelah alih media manuskrip kemudian disimpan pada pada 
suhu ruang tertentu serta dapat dilihat dan dibaca oleh peneliti dengan membawa 
surat bukti penelitian agar dapat menafsirkan setiap tulisan yang tertuang dalam 
manuskrip itu. 
2. Kendala Yang Dihadapi Dalam Kegiatan Alih Media Koleksi Manuskrip 
Lokal Oleh Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 
Dalam Pelestarian Manuskrip Lokalnya 
Kendala merupakan hambatan yang dihadapi dalam suatu hal yang 
bermaksud untuk menghalangi atau melemahkan. Kendala dapat berupa kendala 
individu maupun kendala dari luar. Dalam alih media koleksi manuskrip lokal 
oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan dalam 
pelestarian manuskrip lokalnya ada beberapa kendala yang dihadapi seperti 
tergantung pada listrik adanya persyaratan adat yang perlu dipenuhi dalam 
pengumpulan manuskrip yang ada di masyarakat serta kendala dalam operasional 
pelestraian dalam hal ini hal-hal yang mendukung kegiatan alih media baik dari 
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proses pengalih mediaan sampai penyimpanan dan perawatan. Berikut hasil 
wawancara dengan beberapa informan terkait kendala yang dihadapi. 
a. Penyimpanan 
Dalam proses alih media koleksi manuskrip ada langkah selanjutnya yaitu 
penyimpanan koleksi yang telah dialih mediakan. Masalah penyimpanan menjadi 
salah satu kendala yang masih cukup sulit terpenuhi. 
Hasil wawancara dengan Informan II mengenai kendala dalam menyimpan 
koleksi yang telah dialihmediakan  
“kendala yang dihadapi yaitu kita sangat tergantung dengan 
listrik.Karena kapan suhu ruang penyimpanan berubah maka akan 
mempercepat proses kerusakan pada manuskrip yang dialihmediakan ke 
dalam bentuk microfilm” (Irwan, 15 Oktober 2018). 
 
Selanjutnya ditegaskan oleh informan III terkait bahwa: 
“pada beberapa tahun lalu terjadi pemadaman bergilir di kota jadi hal 
yang dikhawatirkan ialah apabila hal demikian beresiko besar nantinya, 
di mana untuk ruang penyimpanan suhu ruang harus tetap terjaga agar 
terhindar dari kerusakan” (Andi Ros, 15 Oktober 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara yang dikemukakan oleh beberapa informan 
di atas maka peneliti berpendapatbahwa kendala yang dihadapi dalam menyimpan 
koleksi yang telah dialih mediakan itu tergantung dengan listrik sebab dalam 
penyimpanan manuskrip lokal kapan suhu ruang berubah makan hal ini dapat 
mempercepat terjadinya kerusakan pada manuskrip lokal. Dengan demikian suhu 








b. Persyaratan Adat 
Hasil wawancara dengan Informan mengenai perlunya persyaratan dalam 
mengumpulkan manuskrip pada informan II 
“Dalam pengumpulan naskah pada proyek terdahulu terkadang ada 
pemilik naskah yang mengharuskan untuk melakukan ritual terlebih 
dahulu ketika akan membuka atau melihat naskah. Misalnya ada yang 
perlu dipotongkan seekor kambing dan beberapa ekor ayam dan lain 
sebagainya” (Irwan, 15 Oktober 2018). 
 
Dipertegas oleh informan IV 
“Ada beberapa naskah yang perlu dilakukan ritual-ritual terlebih dahulu 
sebelum naskah tersebut dibuka dan dilihat, kemarin persyaratan yang 
telah dipenuhi yaitu memotong seekor kambing dan beberapa ekor ayam, 
namun ada juga yang belum dapat dipenuhi karetan ada persyaratan 
tertentu yang terkesan sulit dilaksanakan” ( Suci, 18 Oktober 2018. 
Berdasarkan hasil wawancara dari informan diatas maka penulis 
berpendapat bahwa dalam melakukan pengumpulan manuskrip lokal itu 
hendaknya melakukan ritual-ritual terlebih dahulu seperti halnya memotong 
seekor kambing atau ayam dan lain sebagainya sebelum membuka ataupun 
melihat naskah tersebut. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Alih Media Koleksi Manuskrip Lokal sebagai Bentuk Pelestarian di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 
a. Pentingnya Alih Media Manuskrip Lokal sebagai Bentuk Pelestarian di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 
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Manuskrip lokal merupakan salah satu warisan budaya Indonesia dalam 
bentuk tulisan yang dianggap memiliki kandungan infromasi yang sangat penting. 
Dengan hal demikian manuskrip lokal perlulah dilestarikan agar baik bentuk fisik 
dan isinya tidak musnah. Salah satu cara melestarikan manuskrip lokal adalah 
dengan mengalih mediakan bentuk aslinya ke bentuk lain. 
Alih media koleksi merupakan salah satu bentuk pelestarian yang 
dilakukan dengan mengubah bentuk atau media informasi dari bentuk kertas 
(tercetak) ke dalam bentuk lain seperti microfilm atau video disk atau bentuk 
lainnya. 
b. Tahapan Alih Media Koleksi Manuskrip Lokal di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 
Alih media koleksi merupakan proses atau kegiatan mengubah bentuk asli 
suatu benda ke bentuk lainnya. Salah satunya ialah mengubah bentuk lembaran 
manuskrip ke bentuk digital. Ada berbagai macam bentuk alih media yaitu bentuk 
microfilm, video recorder, CD, foto dan lain sebagainya. 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh keempat informan maka 
peneliti menyimpulkan bahwa ada beberapa tahapan dalam melakukan alih media 
koleksi manuskrip lokal, diantaranya yaitu: 
1) Membentuk Tim Kerja, yang akan melakukan pelacakan naskah. 
2) Survey lapangan, yang dilakukan oleh beberapa tim kerja yang dibagi ke 
dalam beberapa kelompok pada setiap daerah yang di survey. 
3) Menjalin komunikasi dengan pihak terkait yang memiliki manuskrip. 
4) Melakukan alih media langsung di tempat 
Selain beberapa tahapan di atas ada juga masyarakat yang membawa 
langsung manuskripnya untuk dialih mediakan, namun setelah itu dikembalikan 
ke tangan pemiliknya. 
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Untuk tahap pengalih mediaan selanjutnya, pihak Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan berencana untuk mengalih mediakan bentuk 
microfilm yang telah ada sebelumya ke dalam bentuk CD. Hal ini masih dalam 
tahap perencanaan dan akan segera dilaksanakan dalam waktu dekat. 
c. Jumlah Keseluruhan Manuskrip Lokal yang ada di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, dapat 
diketahui bahwa jumlah keseluruhan mauskrip lokal yang di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan berkisar 5000an manuskrip yang 
semuanya berbahasa Lontara. Dan jumlah alih media microfilm nya sekitar 32 rol, 
dimana setiap rol nya terdiri dari beberapa manuskrip.  
d. Tahapan setelah Alih Media Koleksi Manuskrip Lokal di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan  
Setelah melakukan alih media koleksi manuskrip lokal, tahapan 
selanjutnya yang dilakukan adalah penyimpanan koleksi. Berdasarkan hasil 
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat diketahui bahwa tahapan 
selanjutnya setelah alih media adalah penyimpanan koleksi. Koleksi microfilm di 
simpan dalam sebuah ruang yang memiliki suhu 20°C yang harus tetap terjaga 
selama 24 jam nonstop. 
Koleksi ini dapat dilayankan apabila ada pihak peneliti yang 
membutuhkan bahan manuskrip untuk dibaca dan dilihat, tapi tentunya perlu 
melalui proses administrasi terlebih dahulu. Karena untuk melihat koleksi 
manuskrip tidak ditempatkan ke dalam layanan umum yang bisa dibaca dan 




2. Kendala yang dihadapi dalam Alih Media Koleksi Manuskrip Lokal di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 
Kendala merupakan suatu hal yang membatasi dan mengalami untuk 
mencapai sebuah sasaran yang ingin kita capai. Dalam menangani dan mencegah 
kerusakan mansukrip lokal pastilah terdapat beberapa kendala yang dihadapi baik 
itu dari individu hingga lingkungan. 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh keempat informan maka 
dapat diketahui bahwa kendala yang dihadapi dalam melakukan alih media 
manuskrip lokal di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 
yaitu, persyaratan adat dan penolakan dari masyarakat.  
Kendala yang ada pada persyaratan adat yaitu dimana tim kerja yang 
terjun ke daerah untuk mengumpulkan naskah diharuskan mengikuti persayaratan 
yang diajukan oleh pemilik manuskrip apabila ingin melihat dan menyentuh 
manuskrip tersebut. Persyaratan yang ada yaitu diharuskannya memotong seekor 
kambing dan beberapa ekor ayam, ada juga yang mengharuskan untuk 
menyerahkan sepuluh buah Al-Qur’an 30 Juz di Masjid Tua serta melakukan 
berbagai macam upacara adat. Namun ada sebuah persyaratan yang belum 
dipenuhi yaitu sang pemilik akan bersedia meminjamkan manuskripnya untuk 
dimicrofilmkan dengan syarat seorang anaknya yang menjadi guru SD di 
pedalaman dapat dimutasi ke kota kabupaten menjadi guru SMP Negeri. 
Persyaratan ini tidak mungkin dapat dipenuhi, kerena guru SD menjalankan 
tugasnya melalui SK Gubernur. Oleh sebabt itu, manuskrip ini belum 
dimicrofilmkan 
Ada pun kendala lain yang dihadapi oleh Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan adalah penyimpanan manuskrip lokal dalam 
bentuk microfilm. Di mana dalam ruang penyimpanan koleksi microfilm 
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membutuhkan suhu ruang tertentu agar kondisi fisiknya tetap terjaga. Namun, hal 
yang terjadi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsis Sulawesi Selatan 
sangatlah tergantung dengan listrik untuk mengendalikan suhu ruangan. Saat ini 
suhu ruangan yang digunakan sekitar 20°C, namun seharusnya suhu ruang 












Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dengan menggunakan 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi, peneliti dapat menyimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Alih media koleksi manuskrip lokal sebagai bentuk pelestarian di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan dilakukan melalui 
beberapa tahapan, yaitu pertama membentuk Tim Kerja yang akan 
melakukan pelacakan naskah, kemudian melakukan survey lapangan yang 
dilakukan oleh beberapa tim kerja yang dibagi kedalam beberapa 
kelompok pada setiap daerah yang di survey, ketiga menjalin komunikasi 
dengan pihak terkait yang memiliki manuskrip, dan terakhir melakukan 
alih media langsung di tempat manuskrip itu berada. Ada pun alih media 
lainnya dilakukan apa bila ada pihak yang membawa langsung 
manuskripnya ke Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
2. Kendala yang dihadapi dalam alih media koleksi manuskrip lokal sebagai 
bentuk pelestarian di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan ialah dalam penyimpanan koleksi yang dialih mediakan ke bentuk 
microfilm yang sangat tergantung dengan suhu ruangan selama 24 jam dan 
kendala pada persyaratan adat yang harus dipenuhi ketika akan melihat 







Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan di atas, penulis dapat 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Untuk menjaga kandungan informasi yang tertulis dalam manuskrip lokal 
di harapkan agar pihak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan agar meningkatkan kualitas dalam ruang penyimpanan 
koleksi manuskrip agar tidak mempercepat dan mampu menghambat 
proses kerusakan. 
2. Pada permasalahan perlunya mengikuti persyaratan adat dari pihak 
pemilik naskah, agar kiranya pihak yang terjun langsung ke daerah 
menjalin komunikasi secara mendalam dan memberikan pengertian serta 
penjelasan terkait dengan maksud dan tujuan dilakukannya alih media 
koleksi. Pihak masyarakat pun diharapkan agar mampu saling bekerjasama 
dalam melestarikan budaya bangsa dan leluhur daerah kita. 
3. Dalam alih media selanjutnya diharapkan ada tingkatan yang memberikan 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Berapa banyak manuskrip lokal yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan? 
2. Berapa banyak koleksi manuskrip lokal yang telah dialih mediakan? Dalam bentuk apa saja? 
3. Sejak kapan alih media koleksi manuskrip lokal di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi Selatan dilakukan? 
4. Bagaimana tahapan/prosedur alih media manuskrip lokal di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan?  
5. Apa tahapan selanjutnya setelah manuskrip lokal dialih mediakan?  
6. Berapa anggaran yang dibutuhkan untuk mengalih mediakan manuskrip lokal?  
7. Apa saja kendala yang dihadapi dalam alih media koleksi manuskrip lokal? 
8. Seberapa penting alih media koleksi manuskrip lokal dilakukan? 
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